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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihantulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan
dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan TunggaL

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

4 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

Jh Syin SY es dan ye
ol sad S es (dengan titik dibawah)
ol dad D de (dengan titik di bawah)
) ta T te (dengan titik di bawah)
) za Z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

£ Gain G Ge

o Fa F Ef

L Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El




p Mim M Em
o Nun N En
3 Waw A We
® Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau

harakat dengan transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan

emreme Fathah A A

S Kasrah I I

etieee D {ammah U U
Contoh:

&K = kataba
@Y = yaz|habu
S =gu’ila

S =z|ukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab dilambangkan dengan gabungan antara

harakat dan huruf dengan transliterasi sebagai berikut.
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Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- Fathah dan Ya ai adani
PRes Kasrah dan Wawu Iu adanu
Contoh :
X = kaifa
d» = haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf

ditransliterasikan dengan huruf dan tanda sebagai berikut.

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atasnya, seperti J&y

=Rija>lun.

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atasnya, seperti

38 = Mu>sa>

c. Kasrah + huruf ya mati, ditulis = i dengan garis di atasnya, seperti s =

Muji>bun

d. Djammah + huruf waw mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti a3 =

Qulu>buhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah,

kasrah dan d}ammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

Contoh: il = Talhah
Apabila pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata tersebut

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 43 &a}) = Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: &) = Rabbana>

XX =Kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
Dalam penulisan huruf alif lam, transliterasinya adalah sebagai berikut

a. Apabila bertemu dengan huruf gamariyah atau syamsyiyah, maka cara

penulisan transliterasinya ditulis dengan al/-.

Contoh: Hae8M 23)8Y = al-kari>m al-kabi>r
J o ) = al-rasu>1 al-nisa>’
gLl

b. Apabila alif lam berada di awal kalimat, maka ditulis dengan huruf kapital

di awal setelah al-.
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Contoh: 315 = al-Azi>z al-haki>m
isal
c. Apabila alif lam berada di tengah kalimat, maka ditulis dengan huruf kecil

setelah al-.

Contoh:  &ieddll Qb = Yuhib al-muhsini>n

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
lambang apostrof. Namun, hal ini hanya berlaku apabila hamzah terletak di
tengah dan akhir kalimat. Apabila hamzah terletak di awal kalimat, maka
hamzah ditransliterasikan mengikuti huruf alif.

Contoh: $i~ = Syai'un

&oal = Umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya, setiap kata baik berupa kata kerja (fi’il), kata benda
(isim), ataupun huruf ditulis terpisah. Kata-kata tertentu yang penulisannya
menggunakan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini
disebabkan karena dalam huruf Arab atau harakat dalam kata Arab dihilangkan.

Penulisan transliterasi kata tersebut ditulis dengan kata per kata.

Contoh: & 38 & &3 = Wa innalla>ha lahuwa  khairu  al-
150 ra>zigi>n
Jh) &3l = Fa'aufu al-kaila wa al-mi>za>n
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9. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital dalam transliterasi sama halnya seperti yang
berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital digunakan untuk menulis awal huruf
sebuah nama dan permulaan kalimat. Apabila nama didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama tersebut, bukan
huruf awal kata sandang.

Contoh: ‘}2 Yas W3 =wama> Muhammadun illa> rasu>1

By o 2

Jam)
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ABSTRAK

Muh Toha, Pemaknaan dan Solidaritas dalam Tradisi Palakiyah: Analisis Emile
Durkheim atas Kohesi Sosial Masyarakat Kaligowong Wonosobo, Skripsi, Program
Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur'an (I1Q)
An Nur Yogyakarta.

Tradisi Palakiyah atau Suranan di Desa Kaligowong, Kecamatan
Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo merupakan bentuk akulturasi antara ajaran
Islam dengan budaya lokal Jawa yang telah diwariskan secara turun-temurun.
Tradisi ini pada awalnya bersifat agraris dan mengandung unsur animisme-
dinamisme, namun seiring berkembangnya pemahaman keagamaan, Palakiyah
mengalami transformasi menjadi ritual keislaman yang berfokus pada dzikir,
pembacaan Al-Qur'an, serta santunan sosial. Inti dari tradisi ini adalah pembacaan
ayat Hasbunallahu wa ni'mal wakil (QS. Ali Imran 173), yang menjadi ruh spiritual
dan simbol ketundukan kepada Tuhan, serta mengokohkan solidaritas antarwarga
dalam bingkai nilai-nilai Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh
masyarakat, serta dokumentasi arsip lokal. Pendekatan Living Qur'an digunakan
untuk menelaah bagaimana teks suci Al-Qur'an dihidupkan dalam praktik sosial,
sementara teori solidaritas Emile Durkheim menjadi pisau analisis dalam
memahami dimensi sosial tradisi ini. Data dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan untuk mengungkap proses adaptasi serta kesinambungan
nilai dalam tradisi Palakiyah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Palakiyah berhasil
melestarikan budaya lokal Jawa sebagai ritual keislaman, yang menghasilkan
makna dalam pembentukan masyarakat madani tanpa meninggalkan warisan
leluhur.Tradisi Palakiyah, yang didominasi oleh zikir ayat-ayat syarifah, membawa
kedamaian dan keselamatan bagi masyarakat Kaligowong, seiring dengan semakin
kuatnya keyakinan mereka akan kehadiran Zat Yang Maha Mencukupi, yaitu Allah
SWT. Tradisi ini menjadi semacam mantra sosial, menciptakan kohesi di antara
seluruh lapisan masyarakat dan menjadi media penyerahan diri kepada Allah SWT,
sekaligus memperkuat solidaritas dalam berbagai konteks. Tradisi ini juga menjadi
contoh konkret dari penerapan konsep Al-Qur’an yang hidup (Living Qur’an)
dalam segala aspeknya di masyarakat.

Kata kunci: Tradisi Palakiyah, Living Qur’an, Akulturasi Islam, Solidaritas Sosial.
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ABSTRACT

Muh Toha, “Meaning and Solidarity in the Palakiyah Tradition: Emile Durkheim's
Analysis of Social Cohesion in the Kaligowong Community, Wonosobo”,
Undergraduate Thesis, Department of Qur’anic Studies and Tafsir, Faculty of
Ushuluddin, Institut [Imu Al-Qur'an (IIQ) An Nur Yogyakarta.

The Palakiyah or Suranan tradition in Kaligowong Village, Wadaslintang
District, Wonosobo Regency is a form of acculturation between Islamic teachings
and local Javanese culture, passed down through generations. Originally
agricultural and imbued with animistic-dynamistic elements, the tradition has
transformed over time into an Islamic ritual centered on dhikr, Qur’anic recitation,
and social charity, as religious understanding deepened. The core of this tradition is
the recitation of the verse Hasbunallahu wa ni‘mal wakil (Q.S. Ali ‘Imran 173),
which serves as the spiritual essence and symbol of surrender to God, and
strengthens solidarity among residents within the framework of Islamic values.

This study employs a qualitative-descriptive approach, collecting data
through observation, in-depth interviews with community leaders, and
documentation of local archives. A “Living Qur’an” approach is used to examine
how the sacred text is actualized in social practice, while Emile Durkheim’s theory
of solidarity serves as the analytical lens to understand the social dimensions of this
tradition. Data are analyzed via reduction, presentation, and drawing conclusions to
reveal the process of adaptation and continuity of values within the Palakiyah
tradition.

The findings indicate that the Palakiyah tradition successfully preserves
Javanese local culture as an Islamic ritual, producing meaningful social formation
without abandoning ancestral heritage. Dominated by dhikr of the syarifah verses,
the tradition brings peace and safety to the Kaligowong community, along with an
increasingly strong belief in the sufficiency of Allah SWT. It has become a kind of
social mantra, fostering cohesion among all layers of society and serving both as an
act of surrender to Allah SWT and a reinforcement of solidarity in various contexts.
This tradition also exemplifies the concrete application of the concept of the Living
Qur’an in all its aspects within the community.

Keywords: Palakiyah Tradition, Living Qur’an, Islamic Acculturation, Social
Solidarity
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